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RINGKASAN 

PENGARUH EKSTRAK UMBI PORANG TERHADAP 

MIKROSTRUKTUR TESTIS TIKUS WISTAR DIABETES MELITUS  

I Gusti Agung Putu Diah Meliana Chandra Dewi 

NRP: 1523019063 

 

Diabetes Melitus (DM) adalah kondisi hiperglikemia kronis karena 

ketidakmampuan pankreas memproduksi insulin yang cukup dan tubuh tidak bisa 

memanfaatkan insulin yang diproduksi secara efektif. Kondisi ini disebabkan 

reseptor insulin tidak mengenali insulin, atau sering disebut sebagai resistensi 

insulin. Kondisi hiperglikemia kronis yang diderita oleh pasien DM dapat 

mengakibatkan komplikasi pada beberapa organ tubuh contohnya pada mata, 

sistem kardiovaskular, saraf, dan ginjal. Diabetes melitus bisa mengakibatkan 

berbagai komplikasi yang mempengaruhi kerja sistem reproduksi dan berkaitan 

dengan infertilitas. Hal ini disebabkan, kondisi hiperglikemia berhubungan 

dengan menurunnya Luteinizing Hormone (LH), Follicle Stimulating Hormone 

(FSH), Growth Hormone (GH) dan Prolaktin sehingga dapat mengahambat fungsi 

testis membentuk sperma, yang kemudian terkait dengan penurunan jumlah 

sperma dan penurunan kualitas sperma. 

     Tanaman porang (Amorphophallus sp.) adalah tumbuhan yang berasal dari 

keluarga Araceae yang mana merupakan suku talas-talasan, dapat ditemukan di 

sekitar tanah yang memiliki kadar air serta kandungan humus yang tinggi 

contohnya pada hutan tropis, lereng bukit, pula di sepanjang sungai. Umbi porang 

mengandung glukomannan (Konjac Glucomannan) dan positif mengandung 

alkaloid dan tanin. Alkaloid, dan tanin merupakan metabolit sekunder yang 

memiliki kemampuan sebagai antioksidan melalui berbagai mekanisme seperti 

menghentikan reaksi berantai radikal bebas, meredam radikal hidroksil, radikal 

superoksida, radikal peroksida dan mencegah kerusakan biomolekular oleh radikal 

bebas.  
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     Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pemberian ekstrak umbi 

porang (Amorphophallus onchophyllus) berpengaruh terhadap mikrostruktur testis 

tikus yang telah diinduksi dengan aloksan.  

     Penelitian ini merupakan penelitian True Experimental dengan desain Post-

Test Only Control Group Design. Penelitian dilaksanakan selama 50 hari terdiri 

dari pembuatan ekstrak, adaptasi serta pemberian perlakuan terhadap hewan coba. 

Penelitian ini menggunakan tikus wistar jantan (Rattus norvegicus) berjumlah 30 

ekor sebagai sampel penelitian yang kemudian dikelompokkan menjadi 6 

kelompok dengan masing-masing 5 ekor tikus di setiap kelompoknya yang terdiri 

dari kelompok normal (N), kontrol positif (K), kontrol negatif (K-), perlakuan 1 

(P1), perlakuan 2 (P2), dan perlakuan 3 (P3). Kelompok K- hanya mendapat Na 

CMC 1% 0,2 ml/0,1 kgBB/hari. Masing-masing kelompok perlakuan diberi 

ekstrak umbi porang dengan dosis yang berbeda. Kelompok P1, P2, dan P3 secara 

berurutan diberi ekstrak umbi porang dengan dosis 100, 200, dan 400 mg/kgBB 

melalui sonde.  

     Kelompok K- memiliki rerata skor spermatogenik dan jumlah sel Leydig 

terendah dibanding kelompok K+, P1, P2 dan P3. Hal ini dikarenakan selama 50 

hari, kelompok K- hanya diberi Na CMC 1% 0,2 mL/0,1kgBB/oral/hari sehingga 

kondisi hiperglikemia pada kelompok K- paling berat yaitu 6.82 untuk skor 

spermatogenik dan 20.06 untuk jumlah sel Leydig pada sepuluh lapang pandang. 

Rerata skor spermatogenik dan jumlah sel Leydig pada kelompok P1, P2 dan P3 

yang diberi ekstrak umbi porang 100 mg, 200 mg dan 400 mg/kgBB lebih tinggi 

dibandingkan kelompok K- dengan rerata secara berurutan 8.06, 8.20 dan 8.96 

untuk rerata skor spermatogenik dan 21.90, 25.92 dan 32.82 untuk rerata jumlah 

sel Leydig. Pada uji hipotesis skor spermatogenik dan jumlah sel Leydig 

mendapatkan hasil yang signifikan dengan nilai signifikansi keduanya 0.000 yang 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna di tiap kelompok. 

Sedangkan pada data rerata ketebalan epitel tubulus seminiferus setiap kelompok 

perlakuan yang diperoleh tidak memiliki perbedaan yang bermakna secara 

keseluruhan dengan hasil data rerata ketebalan epitel tubulus seminiferus pada 

kelompok K- 49.81, kelompok P1 52.75, kelompok P2 49.69, dan kelompok P3 

53.56 dengan hasil signifikansi uji hipotesis 0.603. 
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ABSTRAK 

PENGARUH EKSTRAK UMBI PORANG TERHADAP 
MIKROSTRUKTUR TESTIS TIKUS WISTAR DIABETES MELITUS  

I Gusti Agung Putu Diah Meliana Chandra Dewi 
NRP: 1523019063 

 
Latar Belakang: Diabetes melitus masih menjadi masalah kesehatan dunia. Salah 
satu komplikasinya adalah infertilitas pada pria akibat hiperglikemia dan kondisi 
stres oksidatif. Umbi porang mengandung alkaloid dan tannin yang kemampuan 
sebagai antioksidan melalui berbagai mekanisme seperti menghentikan reaksi 
berantai radikal bebas. Tujuan: Mengetahui efek ekstrak umbi porang terhadap 
mikrostruktur testis tikus DM. Metode: Penelitian ini menggunakan metode True 
Experimental dengan rancangan Post-Test Only Control Group Design. Hewan 
coba yang digunakan untuk penelitian ini adalah Rattus norvegicus strain Wistar 
jantan yang diinduksi aloksan. Jumlah sampel yang digunakan adalah 30 ekor 
Rattus norvegicus yang dibagi menjadi 6 kelompok, yaitu kelompok N, K+, K-, 
P1, P2, dan P3. Rattus norvegicus diinduksi aloksan 125 mg/kgBB secara 
intraperitoneal. Kelompok K- diberi Na CMC 1% 0,2 ml/0,1 kgBB/hari, 
kelompok K+ diberi acarbose 50 mg/70 kg BB x 0,018, sedangkan kelompok P1, 
P2, dan P3 diberi ekstrak umbi porang dengan dosis 100 mg/kgBB, 200 mg/kgBB 
dan 400 mg/kgBB. Ekstrak umbi porang diberikan pada Rattus norvegicus dengan 
cara sonde selama 50 hari. Hasil: Analisis uji statistik dengan menggunakan 
metode uji ANOVA dan uji Kruskal-Wallis. Rerata skor tahap spermatogenik 
pada kelompok K- 6.82, kelompok P1 8.06, kelompok P2 8.20, dan kelompok P3 
8.96 dengan hasil signifikansi uji hipotesis (p = 0.000). Rerata jumlah sel Leydig 
persepuluh lapang pandang pada kelompok K- 20.06, kelompok P1 21.90, P2 
25.92, dan P3 32.82 dengan hasil signifikansi uji hipotesis (p = 0.000). Rerata 
ketebalan epitel tubulus seminiferus pada kelompok K- 49.81, kelompok P1 52.75, 
kelompok P2 49.69, dan kelompok P3 53.56 dengan hasil signifikansi uji hipotesis 
(p = 0.603). Simpulan: Jumlah sel spermatogenik dan sel Leydig sesudah 
pemberian ekstrak umbi porang mengalami peningkatan namun ketebalan epitel 
tubulus seminiferus tidak didapatkan perbedaan yang bermakna. Dosis ekstrak 
umbi porang yang optimal untuk meningkatkan jumlah sel spermatogenik dan sel 
Leydig adalah 400 mg/kgBB.  

 

Kata kunci: Diabetes melitus, sel spermatogenik, sel Leydig, epitel tubulus 
seminiferus, ekstrak umbi porang  
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ABSTRACT 

EFFECT OF PORANG EXTRACT ON MICROSTRUCTURE OF WISTAR 
RAT TESTICLES IN DIABETES MELLITUS  
I Gusti Agung Putu Diah Meliana Chandra Dewi 

NRP: 1523019063 
 

Background: Diabetes mellitus is a world health problem. One of the 
complications is infertility in men due to hyperglycemia and oxidative stress 
conditions. Porang tubers contain alkaloids and tannins which have the ability to 
act as antioxidants through various mechanisms such as stopping free radical 
chain reactions. Objective: Determining the effect of porang tuber extract on the 
testicular microstructure of DM rats. Methods: This study uses the True 
Experimental method with a Post-Test Only Control Group Design. The 
experimental animal used in this study was alloxan-induced male Wistar strains 
Rattus norvegicus. The number of samples used were 30 Rattus norvegicus which 
were divided into 6 groups, i.e. group N, K+, K-, P1, P2, dan P3. Rattus norvegicus 
was induced by alloxan 125 mg/kgBW intraperitoneally. K- group was given Na 
CMC 1% 0,2 mL/0,1 kgBW/day, K+ group was given acarbose 50 mg/70 kgBW 
x 0,018 and P1, P2, and P3 groups were given extract of porang tuber at doses of 
100 mg/kgBW, 200 mg/kgBW, and 400 mg/kgBW. The extract of porang tuber 
was given to Rattus norvegicus for 50 days. Results: Statistical test analysis use 
the Kruskal-Wallis and One Way Anova method. The mean score of the 
spermatogenic stage in the K- group was 6.82, the P1 group was 8.06, the P2 
group was 8.20 and the P3 group was 8.96 with the results of a significance 
hypothesis test (p = 0.000). The mean number of Leydig cells per ten of the field 
of view in group K- 20.06, group P1 21.90, P2 25.92, and P3 32.82 with the 
results of a significance hypothesis test (p = 0.000). The mean thickness of the 
seminiferous tubular epithelium in group K- 49.81, group P1 52.75, P2 49.69, and 
P3 53.56 with the results of a significance hypothesis test (p = 0.603). 
Conclusion: The number of spermatogenic cells and Leydig cells after being 
given of porang tuber extract increased meanwhile in the thickness of the 
seminiferous tubular epithelium, there was no significant difference in each group. 
The best dose of porang tuber extract to increase the number of spermatogenic 
cells and Leydig cells is 400 mg/kgBB.  

 

Keywords: Diabetes mellitus, spermatogenic cells, Leydig cells, seminiferous 
tubular epithelium, porang tuber extract 


